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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persentase tutupan lamun di perairan Pulau Weh, 
khususnya di pesisir Pelabuhan Balohan, Sabang. Pengambilan data dilakukan menggunakan 
metode transek kuadran pada dua titik pengamatan.  Transek kuadran ukuran 50x50 cm diletakkan 
dengan jarak 5 m pada garis pengamatan sepanjang 30 m. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hanya satu jenis lamun ditemukan di lokasi penelitian, yaitu Halodule uninervis, yang dikenal memiliki 
kemampuan adaptasi tinggi terhadap lingkungan berpasir dan arus tenang. Nilai kerapatan lamun 
berkisar antara 145–484 individu per kuadran, dengan persentase tutupan masing-masing 31% pada 
titik 1 dan 69% pada titik 2. Faktor lingkungan seperti kecerahan dan pH menjadi penentu utama 
perbedaan tutupan, di mana kecerahan lebih tinggi (1,6 m) dan pH basa (9,3) pada titik 2 
mendukung pertumbuhan vegetatif lamun yang optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
kualitas perairan, khususnya tingkat kecerahan dan pH, memiliki pengaruh signifikan terhadap 
produktivitas H. uninervis di habitat pesisir tropis. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam 
upaya pengelolaan dan konservasi ekosistem lamun di wilayah Sabang secara berkelanjutan. 
Kata Kunci : Lamun, Pelabuhan Balohan, Sabang, Tutupan Lamun 
 
Abstract 
This study aims to analyze the percentage of seagrass cover in the waters of Weh Island, particularly along the 
Balohan Harbor coast, Sabang. Data collection was carried out using the quadrat transect method at two observation 
stations. Quadrat frames measuring 50 × 50 cm were placed at 5-meter intervals along a 30-meter transect line. 
The results showed that only one seagrass species was found at the study site, Halodule uninervis, which is known 
for its high adaptability to sandy substrates and calm water currents. Seagrass density ranged from 145 to 484 
individuals per quadrat, with cover percentages of 31% at station 1 and 69% at station 2. Environmental factors 
such as water transparency and pH were identified as the main determinants of cover variation, where higher 
transparency (1.6 m) and alkaline pH (9.3) at station 2 supported optimal vegetative growth of the seagrass. These 
findings indicate that water quality parameters, particularly light penetration and pH, significantly influence the 
productivity of H. uninervis in tropical coastal habitats. The results of this study provide a scientific basis for the 
sustainable management and conservation of seagrass ecosystems in the Sabang region. 
Keywords : Seagrass, Balohan Harbor, Sabang, Seagrass Cover 
 
PENDAHULUAN 

Padang lamun memiliki produktivitas hayati yang tinggi dan merupakan ekosistem perairan 
dangkal yang kompleks. Padang lamun adalah ekosistem yang tersusun dari satu maupun lebih 
banyak jenis lamun yang berinteraksi dengan berbagai faktor biotik maupun abiotik di sekitarnya. 
Ekosistem lamun merupakan ekosistem yang terdiri dari vegetasi yang mampu hidup terendam di 
perairan laut dangkal . Ekosistem lamun merupakan ekosistem penengah antara ekosistem terumbu 
karang dan ekosistem mangrove (Lestariningsih et al., 2025). Secara ekologi, lamun memiliki peran 
penting di wilayah pesisir, salah satunya berfungsi sebagai produsen primer di perairan dangkal yang 
menyediakan sumber makanan bagi beragam organisme (Abdullah et al., 2023). Fungsi ekologis 
padang lamun meliputi asuhan, pemijahan, mencari makan, dan perlindungan berbagai jenis biota 
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laut, termasuk ikan, krustasea, moluska, dan echinodermata (Jalaludin et al., 2020). Tumbuhan 
padang lamun sendiri merupakan makanan penting bagi dugong. 

Keberadaan ekosistem lamun memiliki peran penting secara ekologi yaitu sebagai penyedia 
pangan bagi masyarakat pesisir (Supriyadi et al., 2024), menstabilkan sedimen perairan (Rahayu et 
al., 2023), habitat bagi biota lain, serta menjadi feeding ground (Nugraha et al., 2023). Ekosistem lamun 
juga memberikan kontribusi secara langsung terhadap kesejahteraan masyarakat pesisir, khususnya 
dalam aktivitas perikanan skala kecil (Tebaiy et al., 2021). 

Lamun merupakan tumbuhan berbunga yang hidup di perairan dangkal dengan 
memanfaatkan cahaya matahari untuk tumbuh. Secara morfologi, lamun memiliki tiga bagian 
utama, yaitu daun, batang, dan akar. Tumbuhan ini dapat berkembang membentuk padang lamun 
yang terdiri atas satu atau lebih jenis spesies. Umumnya, lamun tumbuh di perairan dengan substrat 
berpasir atau berlumpur. Dari sisi ekologi, lamun berperan penting, antara lain sebagai penghasil 
produktivitas primer, sumber makanan, penstabil sedimen, serta sebagai tempat asuhan dan habitat 
bagi berbagai organisme laut (Nor et al., 2024). 

Hubungan antara kondisi tutupan lamun dan biota asosiasinya (misalnya ikan, krustasea, 
moluska) juga telah ditunjukkan dalam literatur terkini: lamun yang lebih baik tutupannya 
cenderung mendukung keanekaragaman dan kelimpahan biota yang lebih tinggi karena 
menyediakan habitat, perlindungan, dan tempat mencari makan (Lukman et al., 2023). 

Lokasi penelitian di sekitar Pulau Weh, khususnya pesisir Pelabuhan Balohan di Sabang, 
berada di kawasan yang aktif secara pelayaran dan transportasi laut. Aktivitas tersebut berpotensi 
menimbulkan gangguan terhadap ekosistem lamun, misalnya dari proses anchoring kapal, 
sedimentasi limbah, perubahan substrat dasar laut yang kemudian dapat berdampak pada biota laut 
yang bergantung pada lamun sebagai habitat. Oleh karena itu, analisis tutupan lamun di kawasan 
ini menjadi penting sebagai dasar pemahaman kondisi ekosistem dan upaya pengelolaan 
berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persentase tutupan lamun di perairan Pulau 
Weh, khususnya di pesisir Pelabuhan Balohan Sabang, sebagai langkah awal dalam memahami 
kondisi ekosistem lamun di kawasan yang dipengaruhi oleh aktivitas pelayaran dan transportasi laut. 
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis biota asosiasi yang 
terdapat pada ekosistem lamun di lokasi penelitian, mengingat hubungan erat antara tingkat tutupan 
lamun dengan keanekaragaman biota yang memanfaatkannya sebagai habitat, tempat mencari 
makan, serta perlindungan alami. 
 
METODE 
Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian terletak di perairan Pulau Weh, tepatnya di pesisir Pelabuhan Balohan, 
Kota Sabang. Kawasan ini termasuk wilayah pesisir yang memiliki aktivitas pelayaran dan 
transportasi laut yang cukup tinggi, sehingga berpotensi memengaruhi kondisi ekosistem lamun di 
sekitarnya. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan ekologis dan antropogenik, di mana 
keberadaan padang lamun di area tersebut berperan penting sebagai habitat biota laut serta 
indikator kesehatan lingkungan pesisir. Peta lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1 untuk 
memperlihatkan posisi geografis serta titik pengamatan di lapangan. 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 
 

Metode Pengambilan Data 
Kegiatan identifikasi lamun ini menggunakan metode transek kuadran. Transek adalah garis 

lurus yang ditarik di atas padang lamun, sedangkan kuadran adalah frame atau bingkai berbentuk 
kuadran (segi empat) yang diletakan pada garis tersebut. Transek kuadran diletakkan dengan jarak 
5 m pada garis pengamatan sepanjang 30 m. Ilustrasi skema peletakan transek kuadran dapat dilihat 
pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Lokasi Penelitian 

 

50x50 cm 
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Analisis Data 
Kondisi dan struktur komunitas padang lamun dapat dianalisis berdasarkan persentase 

tutupan dan kerapatan jenis. Adapun tahapan untuk analisis data adalah sebagai berikut : 
 
Persentase penutupan lamun 

Untuk menghitung nilai rata-rata penutupan lamun per transek atau titik dapat 
menggunakan rumus menurut (Togolo et al., 2023): 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎	𝑝𝑒𝑛𝑢𝑡𝑢𝑝𝑎𝑛	𝑙𝑎𝑚𝑢𝑛	% =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑃𝑒𝑛𝑢𝑡𝑢𝑝𝑎𝑛	𝐿𝑎𝑚𝑢𝑛	𝑝𝑎𝑑𝑎	𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ	𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑒𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝐾𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡	𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ	𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑒𝑘
 

 
Keterangan : 
P = Persentase setiap lamun (%) 
Ni = Jumlah seluruh lamun yang ditemukan N = Jumlah total transek 
 
Kerapatan Jenis 

Kerapatan jenis adalah jumlah individu lamun (tegakan) per satuan luas. Ini dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus berikut (Bagu et al., 2020): 

𝐾𝑖	
𝑛𝑖
𝐴  

Dimana:  
Ki = Kerapatan jenis ke-i  
ni = Jumlah total individu dari jenis ke-i  
A = luas area total pengambilan sampel (m2) 
 
Parameter Kualitas perairan 

Parameter kualitas perairan yang diamati antara lain salinitas dengan menggunakan 
refraktometer, kecerahan dengan menggunakan secchidisc, pH dengan menggunakan pH meter, suhu 
dengan menggunakan termometer dan arus dengan menggunakan layang-layang arus. 
 
PEMBAHASAN 
Jenis Lamun Yang Ditemukan 

Dari hasil penelitian di perairan Balohan, Sabang, ditemukan hanya satu jenis lamun yaitu 
Halodule uninervis, gambar 3. Spesies ini memiliki karakteristik morfologi yang khas, dengan daun 
sempit berurat tiga (tiga tulang daun sejajar) dan ujung daun yang membelah dua atau tiga, serta 
rhizoma yang merayap secara horizontal di bawah substrat(Liu et al., 2024). H. uninervis dikenal 
sebagai salah satu jenis lamun pionir yang mampu beradaptasi pada lingkungan dengan tingkat 
gangguan fisik tinggi dan sering mendominasi habitat berpasir hingga berkerikil serta area dengan 
pecahan karang di zona pasang surut (Kusumaningtyas et al., 2023). Morfologi daun dan panjang 
rhizoma spesies ini juga bersifat plastis, dapat bervariasi sesuai kondisi lingkungan seperti intensitas 
cahaya dan tekstur substrat (Kwan et al., 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi habitat di 
yang didominasi substrat pasir bercampur pecahan karang masih mendukung pertumbuhan lamun, 
meskipun keanekaragaman jenisnya rendah  fenomena yang umum terjadi pada habitat marginal 
dengan dominasi H. uninervis (Kusumaningtyas et al., 2023; Liu et al., 2024). 
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Gambar 3. Halodule uninervis 

 
Kerapatan Lamun 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada kedua titik pengamatan hanya ditemukan satu 
jenis lamun, yaitu Halodule uninervis. Jenis ini dikenal memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi 
terhadap berbagai kondisi lingkungan, terutama pada substrat berpasir dan daerah dengan arus yang 
relatif tenang (Campbell & Le, 2025). Kerapatan lamun yang diamati memperlihatkan variasi antar 
titik dan antar kuadran, di mana pada titik pengamatan 1 nilai kerapatan berkisar antara 145–248 
individu per kuadran, sedangkan pada titik pengamatan 2 berkisar antara 183–484 individu per 
kuadran pada gambar 4. 
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Gambar 4. Nilai tutupan lamun 

 
Perbedaan kerapatan ini erat kaitannya dengan variasi parameter lingkungan di masing-

masing lokasi. Berdasarkan hasil pengukuran, titik pengamatan 1 memiliki suhu 30,67°C, kecerahan 
0,7 m, salinitas 33,33‰, pH 6,57, dan kecepatan arus 0,02 m/s. Sementara titik pengamatan 2 
memiliki suhu 31,37°C, kecerahan 1,6 m, salinitas 32,00‰, pH 9,3, dan kecepatan arus 0,02 m/s 
dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Parameter lingkungan 

Parameter  Pengulangan Rata-rata Buku Mutu 
1 2 3 

Titik Pengamatan 1  
Suhu(⁰C) 32,3 29,9 29,8 30,67 28 – 30 ⁰C. 
Kecerahan(m) 0,7 0,7 0,7 0,7 >3m 
Salinitas (‰) 30 35 35 33,33 33-34 
pH 6,1 6,8 6,8 6,57 7- 8,5 
Arus(m/sekon) 0,02 0,02 0,03 0,02 - 

Titik Pengamatan 2 
Suhu(⁰C) 31,8 30,8 31,5 31,37 28 – 30 ⁰C. 
Kecerahan(m) 1,6 1,6 1,6 1,6 >3m 
Salinitas (‰) 30 33 33 32,00 33-34 
pH 9,2 9,3 9,4 9,3 7- 8,5 
Arus(m/sekon) 0,01 0,02 0,03 0,02 - 
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Nilai kecerahan yang lebih tinggi pada titik pengamatan 2 mendukung penetrasi cahaya yang 
lebih optimal ke dasar perairan, sehingga memperkuat proses fotosintesis yang berdampak pada 
peningkatan pertumbuhan dan kerapatan lamun. Jung et al., (2023) menunjukkan bahwa kombinasi 
intensitas cahaya tinggi dan suhu stabil secara signifikan meningkatkan produktivitas daun lamun 
tropis, termasuk Halodule uninervis, dengan peningkatan metabolit fotosintetik hingga 35% di habitat 
dengan kecerahan tinggi. 

Selain itu, perbedaan pH perairan juga memberikan pengaruh signifikan terhadap kerapatan 
lamun. Titik pengamatan 2 dengan pH 9,3 menunjukkan kondisi basa yang mendukung efisiensi 
metabolisme fotosintetik lamun. Sebaliknya, pH 6,57 di titik 1 menunjukkan kondisi agak asam 
yang dapat mengganggu proses enzimatik dan menurunkan penyerapan karbon anorganik (Ow et 
al., 2016). Peningkatan pH hingga > 8,5 dapat meningkatkan serapan karbonat dan bikarbonat oleh 
H. uninervis, yang berkontribusi terhadap laju fotosintesis yang lebih tinggi (Ow et al., 2016). 

Suhu perairan di kedua titik masih berada dalam kisaran optimal bagi lamun tropis, yaitu 
antara 27–33°C (Fu et al., 2024). H. uninervis dapat mentoleransi peningkatan suhu hingga 32°C, 
namun di atas kisaran tersebut terjadi penurunan biomassa daun akibat stres termal (Capistrant-
Fossa & Dunton, 2024). Kecepatan arus yang rendah (0,02 m/s) di kedua titik juga menciptakan 
kondisi stabil bagi sistem perakaran lamun, namun di titik dengan kecerahan rendah seperti titik 1, 
arus lemah dapat memperburuk akumulasi sedimen halus dan menurunkan ketersediaan oksigen 
pada akar (Cossa et al., 2025). 

Dengan demikian, kerapatan lamun H. uninervis yang lebih tinggi pada titik pengamatan 2 
disebabkan oleh kondisi lingkungan yang lebih mendukung, terutama dari segi kecerahan dan pH 
yang optimal, dibandingkan titik 1 yang memiliki tingkat kekeruhan tinggi dan pH rendah. Hal ini 
menunjukkan keterkaitan langsung antara faktor fisik-kimia perairan dengan produktivitas lamun 
di habitat pesisir tropis. 
 
Persentase Tutupan Lamun 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa persentase tutupan lamun pada titik pengamatan 1 
sebesar 31%, sedangkan pada titik 2 sebesar 69%. Nilai 31% termasuk kategori sedang, sedangkan 
69% termasuk kategori padat (gambar 5). Perbedaan ini memperkuat hasil kerapatan lamun, yang 
menunjukkan bahwa kondisi lingkungan di titik pengamatan 2 lebih mendukung pertumbuhan 
vegetatif lamun. 

 
Gambar 5. Persentase penutupan lamun 
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Kecerahan yang lebih baik (1,6 m) di titik 2 memungkinkan penetrasi cahaya yang optimal bagi 
fotosintesis. H. uninervis dapat mencapai penutupan hingga 70% di habitat dengan intensitas cahaya 
> 10 mol photons m⁻² day⁻¹ (Jung et al., 2023). Sebaliknya, kecerahan rendah (0,7 m) di titik 1 
membatasi intensitas cahaya yang diterima daun lamun, menurunkan produktivitas fotosintetik dan 
menyebabkan struktur tegakan yang jarang. Faktor pH juga memainkan peran penting. pH 9,3 di 
titik 2 mendukung produktivitas lamun karena meningkatkan ketersediaan karbonat (CO₃²⁻) dan 
bikarbonat (HCO₃⁻) yang digunakan dalam proses fotosintesis (Ow et al., 2016). Sebaliknya, pH 
rendah di titik 1 (6,57) mengurangi ketersediaan karbon anorganik, menghambat pertumbuhan dan 
pembentukan tunas baru. Salinitas di kedua titik (32–33‰) masih berada dalam kisaran ideal lamun 
tropis (30–35‰), H. uninervis menurun hingga 20% pada salinitas > 33‰ akibat stres osmotik pada 
jaringan daun (Essa et al., 2025). Selain itu, kondisi suhu dan arus juga memengaruhi persentase 
tutupan. Arus rendah di titik 2 membantu menjaga stabilitas substrat dan memperkuat sistem 
perakaran lamun, sedangkan suhu 31,37°C masih dalam rentang optimal fotosintesis lamun tropis 
(Fu et al., 2024). 

Secara ekologis, nilai tutupan tinggi di titik 2 menunjukkan kondisi habitat yang stabil dan 
mendukung regenerasi vegetatif. Muliawati & Choesin, (2024) menyebutkan bahwa penutupan 
lamun yang tinggi meningkatkan kemampuan ekosistem dalam menahan sedimen, menyediakan 
habitat bagi biota asosiasi, serta berkontribusi terhadap penyerapan karbon biru (blue carbon) secara 
signifikan. Sebaliknya, nilai tutupan rendah di titik 1 menunjukkan tekanan lingkungan yang 
menurunkan fungsi ekosistem lamun secara keseluruhan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Halodule uninervis memiliki adaptasi tinggi terhadap 
kondisi pesisir tropis, dengan kerapatan dan tutupan lebih tinggi pada titik pengamatan 2 
dibandingkan titik 1. Faktor utama yang memengaruhi perbedaan ini adalah kecerahan dan pH 
perairan, di mana kondisi lebih cerah (1,6 m) dan pH basa (9,3) pada titik 2 mendukung fotosintesis 
dan pertumbuhan vegetatif yang optimal, sedangkan kecerahan rendah (0,7 m) dan pH asam (6,57) 
di titik 1 membatasi produktivitas lamun. Parameter lain seperti suhu (30–32°C), salinitas (32–
33‰), dan arus (0,02 m/s) masih dalam kisaran toleransi lamun tropis. Secara keseluruhan, kualitas 
perairan terutama tingkat kecerahan dan pH berperan penting dalam menentukan produktivitas 
dan persebaran H. uninervis di habitat lamun pesisir. 
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